BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dijabarkan

pada bab sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan khusus yang diuraikan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan indikator sesuai Bystander Intervention Model pada
lima langkah proses yang dialami bystander untuk mengambil keputusan
melakukan intervensi pada situasi yang dilihatnya, menununjukkan hasil bahwa
bystander berhasil melewati empat langkah yaitu yang pertama mengidentifikasi
situasi, kedua, pengakuan situasi yang dianggap sebagai situasi berbahaya baik bagi
korban maupun pelaku di ruang siber, ketiga, perasaan tanggung jawab untuk
memberi bantuan, dapat dikatakan bahwa responden memiliki keinginan
membantu karena merasa memiliki tanggung jawab untuk membantu orang lain
yang menghadapi situasi kesulitan. Selanjutnya kategori keempat, memutuskan
tindakan yang diperlukan untuk membantu pada situasi yang dihadapi, beberapa
cara yang bisa dilakukan untuk membantu korban secara terbuka yaitu dengan
membalas komentar hinaan yang ditujukan pada korban, mereport akun pelaku
perundungan, dan merepost tindakan perundungan. Kategori terakhir sebagai
penentu tindakan membantu yang dilakukan bystander yaitu kategori pelaksanaan
tindakan membantu. Pada langkah kelima ini, bystander tidak melakukan tindakan
prososial untuk membantu korban secara terbuka. Namun, responden juga tidak
setuju jika tidak memberi bantuan pada seseorang yang mengalami penghinaan di
instagram. Dapat disimpulkan bahwa tindakan membantu yang diberikan
bystander bisa jadi dengan menggunakan cara-cara lain yang tidak terbuka dan
langsung. Sesuai dengan langkah-langkah tindakan membantu oleh bystander
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bystander dalam penelitian ini mengarah
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pada jenis outsider atau orang luar yaitu memilih untuk menghindar dan tidak

terlibat secara langsung dalam situasi perundungan yang dilihatnya.

2. Secara umum hampir keseluruhan responden yang terlibat dalam
penelitian ini mengakui adanya standar kecantikan yang ada ditengah masyarakat
dikaitkan dengan standar fisik dan penampilan. Dapat disimpulkan bahwa
komentar-komentar body shaming yang dilakukan di instagram tidak hanya
menghina atau mengejek kondisi tubuh orang lain secara langsung, namun
komentar body shaming tersebut dikemas melalui saran, nasihat, hingga kiasan dan
julukan tertentu. Bahkan orang-orang yang sudah melakukan usaha untuk
memenuhi standar kecantikan yang ada, tidak lantas terbebas dari body shaming.
Hal tersebut membuktikan bahwa body shaming dapat dialami oleh siapa saja yang

dianggap tidak memenuhi standar kecantikan ideal.

3. Pengaruh bystander terhadap body shaming memiliki pengaruh yang
tidak cukup signifikan. Akan tetapi hasil yang ada menunjukkan adanya
kecenderungan terjadinya bystander effect, dimana bystander mengalami
kegagalan untuk memberi bantuan pada situasi berbahaya yang dilihat dan
diakuinya sebagai situasi bahaya. Hal ini terjadi karena banyaknya hambatan atau
penghalang yang dihadapi bystander pada saat terjadinya situasi bahaya yang
dilihatnya. Faktor lain yang dianggap paling berpengaruh yaitu adanya efek kokpit,
dimana pada ruang siber tersebut yang membatasi interaksi dan kehadiran fisik
sehingga bystander tidak bisa membaca gestur, intonasi, hingga tanda-tanda
berbahaya yang dialami korban menyebabkan bystander tidak bisa mengalami
kerusakan psikologi dan rasa sakit yang sama seperti yang dialami korban
perundungan siber tersebut. Menggunakan analisis teori kontrol sosial guna
mengetahui karakteristik diri bystander menunjukkan keselarasan berdasarkan
empat aspek social bonds menunjukkan bahwa bystander memiliki pengetahuan
terhadap perasaan atau perilaku prososial untuk membantu korban perundungan
namun bystander mengalami hambatan guna merealisasikan bentuk bantuannya

secara terbuka karena faktor rendahnya waktu yang dihabiskan untuk online di
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instagram, adanya norma yang menghambat untuk membantu yang justru dapat
menimbulkan perdebatan melalui balasan komentar, dan terbatasnya komunikasi
interpersonal untuk dapat mengenal korban yang mana hal ini juga berpengaruh
pada terbentuknya rasa empati. Instagram juga dapat mengonstruk masyarakat
berdasarkan akses informasi, berita, serta hiburan yang didapatkan melalui media
sosial ini sehingga pengaruhnya dapat menggerakkan dan menginspirasi
masyarakat untuk memiliki pola pikir atau perilaku yang positif maupun sebaliknya
negatif.

5.2 Implikasi

Setelah melakukan penelitian tentang pengaruh bystander terhadap
body shaming di instagram oleh mahasiswa di Universitas Pendidikan Indonesia,
peneliti memperoleh beberapa implikasi dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan temuan yang menunjukkan rendahnya perilaku prososial
bystander dalam interaksinya di media sosial instagram berimplikasi pada
pentingnya pemahaman untuk meningkatkan rasa empati pada situasi bahaya yang
dihadapi orang lain khususnya saat mengalami perundungan siber. Empati yang
tinggi mendorong untuk melakukan tindakan membantu yang bisa dilakukan oleh
bystander untuk korban dengan cara-cara yang bisa mengurangi tekanan korban
perundungan siber.

2. Body shaming yang merambah di media sosial instagram diakui oleh
responden yang merupakan netizen sebagai bentuk perundungan verbal yang sering
ditemui di kolom komentar instagram. Hal tersebut berimplikasi pada pentingnya
pengetahuan netizen pengguna media sosial tentang menciptakan ruang siber yang
aman dan nyaman dengan tidak memberikan komentar yang dapat menyinggung
atau melecehkan orang lain. Selain itu, adanya standar kecantikan dapat
berimplikasi pada pemaknaan cantik yang beragam tidak hanya berpatokan pada
standar ideal yang justru dapat memicu perilaku body shaming.

3. Rendahnya nilai signifikansi pengaruh bystander terhadap body
shaming di instagram mengindikasikan bahwa peranan bystander sebagai

kelompok terbesar yang mewakili pengguna media sosial khususnya instagram
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masih belum cukup berpengaruh. Hal tersebut berimplikasi pada pentingnya
meningkatkan kesadaran setiap pengguna media sosial untuk memahami peranan
dan tanggung jawabnya dalam berselancar di media sosial. Dengan intervensi yang
dilakukan pada tindakan perundungan siber seperti body shaming, bystander dapat
memberi pengaruh yang penting karena tindakannya dapat mencegah efek
berkepanjangan dari perilaku body shaming tersebut.

Implikasi tersebut mengarah pada pentingnya kajian dalam pendidikan
dan pembelajaran sosiologi tentang bagaimana sikap kepedulian terhadap sesama
juga pada penyimpangan sosial yang semakin beragam jenisnya terjadi di media
sosial karena masyarakat yang terus berkembang pada ruang virtual.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan temuan dan hasil analisis penelitian tentang pengaruh

bystander terhadap body shaming di instagram oleh mahasiswa di Universitas
Pendidikan Indonesia, berikut ini adalah rekomendasi yang peneliti uraikan bagi
pihak-pihak terkait:
a. Bagi Pengguna Instagram secara Umum
Rekomendasi yang peniliti sampaikan adalah media sosial instagram
bisa dijadikan sebagai sarana penunjang untuk mengaktualisasikan diri
dengan memanfaatkan bakat, potensi, dan keunggulan yang dimiliki agar
diketahui oleh banyak orang sehingga instagram dapat menjadi media yang
positif untuk menyebarkan pengaruh yang memberi inspirasi bagi netizen
pengguna instagram lainnya. Dengan begitu, diharapkan instagram menjadi
ruang sosial virtual yang menampilkan keragaman yang positif.
b. Bagi Pengguna Instagram yang Berperan sebagai Bystander
Rekomendasi yang peneliti sampaikan bagi bystander adalah untuk
lebih aktif berperan dan memberikan intervensinya pada tindakan-tindakan
negatif atau yang dapat membahayakan orang lain di media sosial dengan
membantu korban sekecil apapun tindakan yang bisa dilakukan. Uluran
tangan yang bystander berikan pada korban, tidak hanya menjadikan

bystander sebagai penonton namun dapat mencegah terjadinya tindakan
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negatif tersebut dan menambah kepercayaan diri korban dari kerusakan
mental yang dialaminya karena korban tidak lagi merasa sendiri.
c. Bagi Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia
Rekomendasi yang peneliti berikan adalah gunakan media sosial
instagram sebagai sarana untuk menyampaikan edukasi mengenai body
shaming dan etika bermedia sosial yang baik, manfaatkan peran positif yang
bisa disebarkan dengan cara-cara yang baik.
d. Bagi Prodi Pendidikan Sosiologi
Rekomendasi yang peneliti sarankan kepada Prodi Pendidikan
Sosiologi adalah mendalami konstruksi realitas sosial masyarakat yang
berkaitan dengan ranah online karena semakin berkembang media sosial
memberikan pengaruh yang besar dalam masyarakat, selain itu kontrol
sosial juga perlu ditelaah lebih dalam agar para mahasiswa lebih bisa
memahami dirinya dan memunculkan kepekaan sosial yang baik untuk
berperan aktif di masyarakat.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya

Rekomendasi yang peneliti sarankan kepada peneliti selanjutnya
adalah agar meneliti variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini,
seperti pengaruh bystander yang di moderasi oleh faktor lainnya misalnya
preferensinya dalam memilih informasi di media sosial, pengetahuan
tentang standar kecantikan dan body shaming di instagram, etika bermedia
sosial yang baik dan kaitan bystander dengan masalah sosial lain yang

dianggap lebih memiliki tingkat darurat bahaya yang tinggi.
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